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Pada aljabar abstrak, suatu himpunan dengan satu operasi biner merupakan
semi Latis jika operasi tersebut idempoten, komutatif, dan asosiatif. Kemudian
suatu aljabar dikatakan latis, jika aljabar terdiri dari dua operasi biner dan
masing-masing aljabar untuk masing-masing operasinya merupakan semi
Latis. Himpunan fuzzy sendiri merupakan perkembangan dari himpunan tegas
yang memiliki fungsi keanggotaan pada interval [0,1]. Pada umumnya latis
menggunakan himpunan tegas sebagai objeknya, maka di sini kami ingin

Kata Kunci: menggunakan himpunan kabur (fuzzy) untuk mengetahui bagaimana deskripsi
Fuzzy operasi irisan dan gabungan pada himpunan fuzzy dalam teori latis. Kami
. mengaplikasikan dua operasi himpunan fuzzy yaitu irisan dan gabungan,
Fungsi Keanggotaan dimana himpunan fuzzy menggunakan a-cut yang berbentuk interval tertutup
ngungan serta menggunakan fungsi keanggotaan segitiga. Dari penelitian ini, terbukti
Irisan bahwa himpunan fuzzy secara fungsi keanggotaan segitiga dengan dua operasi
Latis irisan dan gabungan merupakan latis yang memenuhi sifat-sifat dalam teori
latis, yaitu komutatif, asosiatif, idempoten, dan absorpsi. Sebagai saran, untuk
penelitian selanjutnya dapat menggunakan aplikasi operasi yang lain yang
berlaku pada fuzzy logic dan bilangan fuzzy dalam teori latis dan lainnya yang

setara.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu disiplin ilmu dalam matematika yang terus mengalami perkembangan adalah aljabar. Pada
pertengahan pertama abad ke-19, George Boole berupaya untuk merumuskan proposisi logika yang kemudian
mendasari konsep aljabar Boolean. Selama berlangsung penelitian aksioma-aksioma aljabar Boolean di akhir
abad ke-19, Charles S. Pierce dan Ernst Schréder memperkenalkan teori latis. Teori ini muncul dari dua teori
utama yaitu keterurutan dan aljabar abstrak yang dikembangkan oleh Garret Birkhoff. Sebuah keterurutan yang
memenubhi sifat refleksif, antisimetri, transitif, dan linier, dikatakan latis jika supremum dan infimumnya ada.
Sedangkan suatu aljabar dengan dua operasi biner dikatakan latis jika masing-masing aljabar dengan satu
operasi binernya memenuhi sifat idempoten, komutatif, asosiatif, dan absorpsi [1].

Dalam aljabar abstrak, subjek pertama yang digunakan sebagai penelitian yaitu menggunakan gagasan
himpunan fuzzy yakni merupakan kelas dari objek-objek kontinu dari derajat keanggotaan, layaknya suatu
himpunan yang dicirikan oleh fungsi keanggotaannya yang memberikan derajat keanggotaan setiap objek
antara nol hingga satu [2]. Ada beberapa penyajian fungsi keanggotaan untuk menyatakan himpunan fuzzy,
seperti: representasi linier, kurva segitiga, kurva trapesium, dan lain sebagainya [3]. Selain itu, cara lain untuk
menyatakan himpunan fuzzy yaitu menggunakan potongan a. Untuk suatu bilangan a € [0,1], potongan « dari
suatu himpunan fuzzy A, yang dilambangkan dengan A, ialah suatu himpunan tegas yang memuat semua
unsur dari semesta dengan derajat keanggotaan dalam A yang lebih besar atau sama dengan « [2].
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Pada penelitian sebelumnya, ditemukan keterkaitan antara teori himpunan fuzzy dengan teori latis.
dimulai pada tahun 1971, A. Rosenfeld memperluas gagasan teori grup untuk memperkenalkan suatu disiplin
baru yaitu grup fuzzy. Percobaan serupa menghasilkan teori latis dibawa oleh B. Yung dan W. Wu pada tahun
1990. Setelah itu N. Ajmal dan K.V. Thomas secara sistematis mengembangkan teori dari fuzzy sublatis [4].
Pada tahun 2012, Latha S.Nair melakukan penelitian mengenai aplikasi himpunan fuzzy dalam teori latis.
Kemudian terakhir pada tahun 2015, Takashi Mitsuishi dan Grzegorz Bancerek meneliti mengenai latis pada
himpunan fuzzy.

Penelitian mengenai himpunan fuzzy dan teori latis terus menarik untuk dibahas, karena mereka
memiliki keunikan tersendiri yang menarik para peneliti untuk terus mempelajari tentang keterkaitan kedua hal
tersebut. Berdasarkan paparan penelitian terdahulu, dari Latha S. Nair yang melakukan penelitian mengenai
aplikasi dari himpunan fuzzy dalam teori latis, maka kami tertarik untuk mengetahui deskripsi operasi
himpunan fuzzy dalam teori latis.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang kami gunakan pada penelitian ini yaitu studi literatur yang merupakan
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta
mengelola bahan penelitian [5]. Kami memilih metode ini, karena kami ingin mengaplikasikan definisi latis
pada operasi-operasi yang ada di himpunan fuzzy, yakni mengembangkan definisi latis yang mula-mula
berdasarkan himpunan tegas menjadi latis yang berdasarkan himpunan fuzzy.

Kami menggunakan dua literatur utama yaitu: Lattice Theory, Foundation By. George Grdtzer, dan
Fuzzy Sets dan Fuzz Logic: Theory and Applications By. George J.Klir dan Bo yuan. Adapun langkah-langkah
yang akan dilakukan untuk mendeskripsikan operasi-operasi himpunan fuzzy dalam teori/definisi latis, yakni
sebagai berikut:
1. Mencari dan mengumpulkan berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian, baik dari buku-buku,
jurnal, internet, artikel dan sumber lain yang relevan.
Memahami dan mempelajari konsep teori latis, teori fuzzy dan teori pendukung lainnya.
Mendefinisikan fungsi karakteristik dari suatu himpunan fuzzy.
Mendeskripsikan definisi dan sifat operasi himpunan fuzzy.
Menerapkan teori latis sebagai aljabar pada operasi himpunan fuzzy.
Membuat kesimpulan dari pembahasan

o hr~wn

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan literatur yang telah kami pelajari dan pahami, kami menemukan hasil untuk deskripsi
operasi himpunan fuzzy dalam teori latis dengan menggunakan potongan « dari fungsi karakteristik segitiga
sebagai berikut.

3.1. Deskripsi Operasi Himpunan Fuzzy dalam Teori Latis
Misalkan diberikan himpunan fuzzy A4, B, dan C. Dengan menggunakan fungsi keanggotaan segitiga,
maka:

1. Himpunan Fuzzy A:

v

a b [

Gambar 1. Fungsi Keanggotaan Himpunan A
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Dengan fungsi keanggotaannya:

xX—a
, a<x<b
b—a
={c—x
Ha(x) , b<x<c
c—b
0, x<aataux =c¢

Dengan menyatakan a = % maka diperoleh x = (b —a)a + adana = g diperoleh x = ¢ —
(c — b)a, dapat dinyatakan dalam « — cut dari A untuk a € [0,1], yaitu
A, =[b—a)a+a,c— (c—b)al.

2. Himpunan Fuzzy B:

v

Gambar 2. Fungsi Keanggotaan Himpunan B

Dengan fungsi keanggotaannya:

x —d
o—d’ d<x<e
,uB(.X'): ;%.:' eSxSf
0, x<dataux = f

Dengan menyatakan a = g maka diperoleh x = (e —d)a + d dan a = % diperoleh x = f —
(f — e)a, dapat dinyatakan dalam « — cut dari B untuk a € [0,1], yaitu

By=[le—d)a+d,f—(f —e)al
3. Himpunan Fuzzy C:

g h i

Gambar 3. Fungsi Keanggotaan Himpunan C

Dengan fungsi keanggotaannya:
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xX—g

) <x<h
h—g g=x
= i—x
fe - ) h<x<i
i—h
0, x<gataux =i

Dengan menyatakan a = % maka diperoleh x = (h — g)a + gdan a = 3 diperoleh x =i —
(i — h)a, dapat dinyatakan dalam a — cut dari C untuk @ € [0,1], yaitu
C,=[th—g)a+g,i— (- h)al.
Untuk sebarang dua himpunan fuzzy A, dan B,. Didefinisikan operasi irisan dan gabungan dari

himpunan fuzzy sebagai berikut
(Aq N By)(x) = min[A,(x), B, (x)] (31)

(Ag UBy)(x) = maX[Aa(x)'Ba(x)] (3.2)

Misalkan R menotasikan himpunan semua himpunan fuzzy. Maka operasi irisan dan gabungan
merupakan suatu fungsi dengan bentuk R x R — R. Teorema berikut yang menetapkan sifat-sifat dasar dari
operasi irisan dan gabungan, serta memastikan bahwa (®,n,U) merupakan latis, yang mana n dan U masing-
masing merepresentasikan join dan meet.

Teorema 3.1. Misalkan N dan U merupakan operasi biner pada R yang masing-masing telah
didefinisikan oleh (4.1) dan (4.2). Maka untuk suatu A,, B,, dan C, € R, (R,n,V) adalah latis yang memenuhi
sifat-sifat berikut:

(a)AgNB, =B, NA,,

A, UB, =B, UA4, (komutatif).
(b)(Ag NBy)NCy =4, N (By NCp),

(A UB)UC, =AU (B, UCp) (Asosiatif).
(c) Ag N Ay = Ag,

Ay VA, =4, (Idempoten).
(d) Ag N (Ag U Bg) = Ag,

Ay U (AN By) =4, (Absorpsi).

Sifat Komutatif Irisan.
Untuk setiap himpunan fuzzy A, dan B, dengan fungsi keanggotaan segitiga, maka berlaku 4, N
B, = B, NA,.
Bukti.
Ambil sebarang A,, B, € R dengan 4, = [(b —a)a + a,c — (c — b)a] dan B, =
[(e—d)a+d,f—(f —e)a]dimanaa,b,c,d,e, f €R.
Misalkan
b—a)a+a=x
c—(c—bla=y
(e—-d)a+d=z
f-(F-ea=w
Dimana x,y,z,w € R, maka
A, N B, = min[4,, B,]
min[[x, yl, [z, w]]
min[[z, w], [x, y]]
=B, N4,
Dengan demikian, terbukti bahwa operasi irisan bersifat komutatif.
Contoh 3.1:
Misalkan bilangan fuzzy 2 dan 3 mempunyai fungsi keanggotaan segitiga sebagai berikut:

X 0<x<2
2, S XS

) — . . D R/
uz(x) = segitiga (x; 0,2,4) — L 2<x<4

0 x <Oataux = 4,
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Dengan menyatakan a = ’zﬁdiperoleh x=2adana = 4% diperoleh x = 4 — 2a, dapat dinyatakan dalam

a — cut dari 2 untuk a € [0,1] yaitu,
2, = [2a,4 — 2a]
Sedangkan
x—2,2<x<3
us(x) = segitiga (x;2,34) =14 4—x ,3<x<4
0, x<2ataux =>4
Dengan menyatakan a = x — 2 diperoleh x = a + 2 dan a = 4 — x diperoleh x = 4 — a, dapat dinyatakan
dalam a — cut dari 3 untuk a € [0,1] yaitu
3,=[a+2,4—al.
Maka:
2.N3,=[2a,4—-2a]ln[a+2,4—al
= [min[[2a,4 — 2a],[a + 2,4 — a]]]
= [min[2a, a + 2], min[4 — 2,4 — a]]
Dapat diketahui min[2«a, @ + 2] yaitu 2« untuk ¢ € [0,1] dan min[4 — 2a, 4 — a] yaitu 4 — 2a untuk
a € [0,1].
Sehingga
24 N3, ={2a,4 — 2a}
Kemudian
3.N2,=[a+2,4—a]n[2a4—2a]
= min[[a +2,4—al,[2a,4 - 2a]]
= min[a + 2,2a], min[4 — a,4 — 2]
Telah diketahui min[a + 2, 2a] yaitu 2« untuk @ € [0,1] dan min[4 — a, 4 — 2a] yaitu 4 — 2« untuk
a € [0,1].
Dengan demikian diperoleh
3.N2,={a+2,4—a}
Maka terbukti 2, N 3, = 3, N 2,.

Sifat Komutatif Gabungan.
Untuk setiap himpunan fuzzy A, dan B, dengan fungsi keanggotaan segitiga, maka berlaku A, U B, =
B, U A,.
Bukti.
Ambil sebarang A,, B, € Rdengan A, = [(b—a)a+a,c—(c—b)a]dan B, =[(e—d)a+d,f —
(f —e)al.
Misalkan
b—a)a+a=p
c—(c—ba=q
(e—d)a+d=r
f—-(f—-ea=s
dimanap,q,r,s € R, maka
A, U B, = max[A,, By]
= max[[p, CI]: [T! S]]
= max([r,s], [ p, q]]
= max|[Bg, A,]
=B, U4,
Dengan demikian terbukti operasi gabungan bersifat komutatif.
Contoh 3.2:
Misalkan bilangan fuzzy 2 dan 3 mempunyai fungsi keanggotaan segitiga sebagai berikut:

x 0<x<2
5 <x<

5 = iti . = 4 —
uz(x) = segitiga (x; 0,2,4) _ x 2<x<4

0 x <Oataux = 4,
Dengan menyatakan a = ’z—cdiperoleh x=2adana = 4%" diperoleh x = 4 — 2a, dapat dinyatakan dalam

a — cut dari 2 untuk a € [0,1] yaitu,
2, = [2a,4 — 2a]

The Description of Fuzzy Sets Operations in Lattice Theory
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Sedangkan
x—2,2<x<3
us(x) = segitiga (x;2,34) =14 4—x ,3<x<4
0, x<2Z2ataux =>4
Dengan menyatakan ¢ = x — 2 diperoleh x = @ + 2 dan « = 4 — x diperoleh x = 4 — «, dapat dinyatakan
dalam a — cut dari 3 untuk € [0,1] yaitu
3, =[a+2,4—qal.
Maka dapat diperoleh
2,U3, =[2a,4—-2alUfa+2,4—«a]
= [max[[Za,4 —2al,[a+2,4—- a]]]
= [max[2a, @ + 2], max[4 — 2a,4 — a]]
Diketahui max[2a, a + 2] yaitu ¢ + 2 untuk a € [0,1] dan max[4 — 2a, 4 — a] yaitu 4 — a untuk
a € [0,1].
Sehingga
2,U3,={a+2,4—a}.
Kemudian
3.U2,=[a+2,4—alVU[2a,4—2a]
= max[[a +2,4—al,[2a,4 - Za]]
= max[a + 2, 2a], max[4 — a,4 — 2a]
Diketahui max[a + 2, 2] yaitu a + 2 jika a € [0,1] dan max[4 — a,4 — 2a] yaitu 4 — a jikaa €
[0,1].
Sehingga
32, ={a+2,4—a}
Dengan demikian terbukti 2, U 3, = 3, U 2,.

Sifat Asosiatif Irisan.
Untuk setiap himpunan fuzzy A, dan B, dengan fungsi keanggotaan segitiga, maka berlaku
(AgnB)NC,=A,0 (B NCY).
Bukti.
Ambil sebarang 4, B,,C, € R dengan A, = [(b — a)a + a,c — (¢ — b)a], B, =
[e—d)a+d,f—(f —e)aldanC, = [(h— g)a+ g,i — (i — h)a] dimanaa,b,c,d,e, f, g, h,i €
R.
Misalkan
b—a)a+a=k
c—(c—b)a=1
(e—d)a+d=m
f—-(—-ea=n
(h—glatg=o
i—(i—ha=p
Dimana k,[,m,n,o0,p € R, maka
(A, N By) N C, = min[min[Ag, By ], Cg]

= min [min[[k, 1, [m,n]], [O,P]]
= min [[min[k,m],min[l, n]], [o, p]]
= min [[k, 1], [min[m, o],min([n, P]”

= min [[k, l],min[[m, o], [n, p]]]

= min[4,,min[B,, C,]]

=A,N (B, NC,)

Dengan demikian, terbukti bahwa operasi irisan bersifat asosiatif.
Contoh 3.3:
Misalkan bilangan fuzzy 1,2 dan 3 mempunyai fungsi keanggotaan segitiga sebagai berikut:
x,0<x<1
pr (x) = segitiga (x;0,1,2) = 2—x,1<x <2
0,x<Oataux =2

Dengan menyatakan @« = x diperoleh x = @ dan @ = 2 — x diperoleh x = 2 — «, sehingga dapat dinyatakan
dalam a — cut dari 2 untuk € [0,1] yaitu,
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1, =[a,2—al.
,0<x<2

| NI R

uz(x) = segitiga (x;0,2,4) = { 4—x

5 ,2<x<4
0 x <Oataux =4,
Dengan menyatakan a = ’Z—Cdiperoleh x =2adana = 4%" diperoleh x = 4 — 2a, dapat dinyatakan dalam

a — cut dari 2 untuk a € [0,1] yaitu,
24 =[2a,4 — 2a]
Sedangkan
x—2,2<x<3
us(x) = segitiga (x;2,34) =4 4—x ,3<x<4
0,x<2Z2ataux =>4
Dengan menyatakan a = x — 2 diperoleh x = a + 2 dan a = 4 — x diperoleh x = 4 — a, dapat dinyatakan
dalam a — cut dari 3 untuk a € [0,1] yaitu
3. =[a+2,4—al.
(1aN2,)N3; =[[e,2—aln[2a,4—2a]]n[a+24—aqa]

= min[min[[a ,2—al,[2a,4 — 2a]], [a+2,4— a]]

= min[[min[e, 2a], min[2 — a,4 — 2a]],[a + 2,4 — a]]

= [min[min[e, 2a], @ + 2], min[min[2 — a, 4 — 2a] ,4 — a]]

= [min[e, 2a, @ + 2], min[2 — a ,4 — 2a ,4 — a]]

Dapat diketahui max[a,2a, @ + 2] yaitu @ untuk « € [0,1] dan max[2-a, 4 — 2a,4 — ] yaitu 2 — «
untuk a € [0,1].
Sehingga
(1gn2,)Nn3,={a,2—a}
Kemudian,
1,N(2,N3,) =[a,2—aln[[2a,4—2a]ln[a+24—a]

min [[a ,2—a] ,min[[Za, 4 —2al,[a+2,4- a]]]
min[[a ,2 —a], [min[2a, @ + 2], min[4 — 2a ,4 — a]]]

= [min[e, min[2a , @ + 2]], min[2 — a ,min[4 — 2a ,4 — a]]]

= [min[e, 2a, @ + 2], min[2 — a ,4 — 2a ,4 — a]]

Dapat diketahui max[a,2a, a + 2] yaitu « jika a € [0,1] dan max[2-a, 4 — 2a,4 — a] yaitu 2 — «a

jika @ € [0,1].
Sehingga

1,n(2,Nn3,) ={a,2—al.
Dengan demikian terbukti bahwa (1, N 2,) N3, = 1, N (2, N 3,).

Sifat Asosiatif Gabungan.
Untuk setiap himpunan fuzzy A, dan B, dengan fungsi keanggotaan segitiga, maka berlaku
(A, UB)UC, =A,U (B, UC,).

Bukti.

Ambil sebarang A,, By, C, € Rdengan A, = [(b—a)a+a,c—(c—b)a],B, =[(e—d)a+d,f —

(f—eal, C,=[(h—g)a+h, i—({—-hal.
Misalkan
b-—a)a+a=p
c—(c—ba=q
(e—d)a+d=r

f-(f—-ea=s
(h—gla+h=t
i—(i—ha=u

dimanap,q,r,s,t,u € R, maka
(A, U By) U C, = max [max[4, , B,], C,]

max [max[(p, q), (r,s)], (¢, u)]
max [[max[p,r], max[q,s]], (t,w)]
max[[max[p, ], t], [max[q, s], ul]
max([p, q], [max|[r, s], [t, u]]]

The Description of Fuzzy Sets Operations in Lattice Theory
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= max[A4, , max[B,, C,]]
= A, U (B, UC,)
Dengan demikian terbukti bahwa operasi gabungan bersifat asosiatif.
Contoh 3.4:
Misalkan bilangan fuzzy T,2 dan 3 mempunyai fungsi keanggotaan segitiga sebagai berikut:
x,0<x<1
pr (x) = segitiga (x;0,1,2) = 2—x,1<x <2
O, x<Oataux =2

Dengan menyatakan «a = x diperoleh x = a dan a = 2 — x diperolehx =2 — . Sehingga dapat
dinyatakan dalam a — cut dari 2 untuk a € [0,1] yaitu,

1, =[a,2 — a]
Selanjutnya,

( )Z—C,OSxSZ

uz(x) = segitiga (x;0,2,4) = { 4—x

2 ,2<x<4
0 x <Oataux = 4,
Dengan menyatakan a = ’Zﬁdiperoleh x=2adana = 4%" diperoleh x = 4 — 2a, dapat dinyatakan dalam

a — cut dari 2 untuk « € [0,1] yaitu,
2, =[2a,4 — 2a]
Sedangkan
x—2,2<x<3
us(x) = segitiga (x;2,34) =4 4—x ,3<x<4
0, x<2ataux =>4
Dengan menyatakan a = x — 2 diperoleh x = a + 2 dan a = 4 — x diperoleh x = 4 — a, dapat dinyatakan
dalam a — cut dari 3 untuk a € [0,1] yaitu
3.=[a+2,4—al
(1,U2,) U3, =[[a,2—a]U[2a,4—2a]]U[a+2,4—a]

= max[max[[a ,2—al,[2a,4 — Za]], [a+2,4— a]]

= max[[max[a, 2a],max[2 — a,4 — 2a]],[a + 2,4 — 0(]]

= [max[max[a, 2a],a + 2], max[max[2 — a,4 — 2a] ,4 — a]]

= [max[a, 2a, @ + 2], max[2 — a ,4 — 2a 4 — a]]

Dapat diketahui max[a,2a, a + 2] yaitu a + 2 untuk « € [0,1] dan max[2-a, 4 — 2a, 4 — a] yaitu
4 — a untuk @ € [0,1].
Sehingga
(1,u2)u3,={a+2,4—a}l
Kemudian,
1,u,U3,)=[x,2—alu [[2a,4— 2a] U [a + 2,4—a]]

= max [[a ,2—al ,max[[Za, 4 —2al,[a+2,4— a]]]

= max[[a ,2 — a], [max[2a, a + 2], max[4 — 2a ,4 — a]]]

= [max[a, max[2a , a + 2]], max[2 — @ ,max[4 — 2a ,4 — «]]]

= [max[a, 2a, a + 2], max[2 — @ ,4 — 2a ,4 — a]]

Dapat diketahui max[a,2a, @ + 2] yaitu @ + 2 jika a € [0,1] dan max[2-a, 4 — 2a,4 — a] yaitu 4 —
a jika a € [0,1].
Sehingga diperoleh
1,U(R2aU3,) ={a+24—al

Dengan demikian terbukti bahwa (1, U 2,) U3, =1, U (2, U 3,).

Sifat Idempoten Irisan.

Untuk setiap himpunan fuzzy A, dengan fungsi keanggotaan segitiga, maka berlaku A, N 4, = A,.
Bukti.

Ambil sebarang A, € R dengan A, = [(b —a)a + a,c — (c — b)a] dimanaa, b, c € R.

Misalkan

b—a)a+a=x

c—(c—ba=y

Dimana x,y € R, maka
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A, N A, = min[A,, A,]
= min[[x,y], [x, y]]
= [min[x, x],min[y, y]]
= [x,y]
=A,
Dengan demikian, terbukti bahwa operasi irisan bersifat idempoten.
Contoh 3.5:

Misalkan bilangan fuzzy 2 mempunyai fungsi keanggotaan segitiga sebagai berikut:
X
7 ,05x <2
pz(x) = segitiga (x;0,2,4) = { 4—x

2
0 x <Oataux =4,

Dengan menyatakan a = gdiperoleh x=2adana = 4%’“ diperoleh x = 4 — 2a, dapat dinyatakan dalam
a — cut dari 2 untuk a € [0,1] yaitu,

,2<x<4

2, = [2a,4 — 2a]
2, N 2a = [2a,4 — 2a] N [2a,4 — 2a]
= min[[2a,4 — 2d],[2a,4 — 2d]]
= [min[2a, 2a], min[4 — 2a ,4 — 2a]]
= [2a,4 — 24]
= 2,.
Dengan demikian, terbukti bahwa 2, U 2, = 2,.

Sifat Idempoten Gabungan.
Untuk setiap himpunan fuzzy A, dengan fungsi keanggotaan segitiga, maka berlaku A, U A, = 4,.
Bukti.
Ambil sebarang 4, € R dengan 4, = [(b —a)a + a,c — (c — b)a] dimana a, b, c € R.
Misalkan
b-—a)a+a=x
c—(c—bla=y
Dimana x,y € R, maka
Ay UA, = max[A,, A,]
= max([x,y], [x, y]]
= [max[x, x],max[y, y]]
=[x, y]
=A,
Dengan demikian, terbukti bahwa operasi gabungan bersifat idempoten.
Contoh 3.6:
Misalkan bilangan fuzzy 2 mempunyai fungsi keanggotaan segitiga sebagai berikut:

x 0<x<2
5 <x<

uz(x) = segitiga (x; 0,2,4) = 4%36 2<x<a4
0 x <Oataux = 4,
Dengan menyatakan a = ’z—cdiperoleh x=2adana = 4%’6 diperoleh x = 4 — 2a, dapat dinyatakan dalam
a — cut dari 2 untuk a € [0,1] yaitu,
24 = [2a,4 — 2a]
2,U2, =[2a,4 —2a] U [2a,4 — 2a]
= max[[Za, 4 —2a],[2a,4 - Za]]
[max[2a, 2a], max[4 — 2a ,4 — 2a]]
[2a,4 — 2a]
=2,
Dengan demikian, terbukti bahwa 2, U 2, = 2,.

Sifat Absorpsi Terhadap Operasi Gabungan.
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Untuk setiap himpunan fuzzy A, dan B, dengan fungsi keanggotaan segitiga, maka berlaku 4, N
(A, UB,) = A,.
Bukti.
Ambil sebarang A,, B, € R dengan A, = [(b —a)a + a,c — (c — b)a] dan B, =
[(e—d)a+d,f—(f —e)a]dimanaa,b,c,d,e, f € R.
Misalkan
b-—a)a+a=x
c—(c—ba=y
(e—-da+d=z
f-(f—-ea=w
Dimana x,y,z,w € R, maka
Ay N (A VU By) = min|[A,,max[4,, B,]]
= min|[[x, y],max[[x, vl [z, w]]
= min [[x, v], [max[x, z],max][y, w]]]
= [min[x,max[x, z]],min[y,max[y, w]]]
=[x, y]
=4,
Dengan demikian, terbukti bahwa operasi irisan bersifat absorpsi.
Contoh 3.7:
Misalkan bilangan fuzzy 2 dan 3 mempunyai fungsi keanggotaan segitiga sebagai berikut:

(x;2 0<x<2

pz(x) = segitiga (x;0,2,4) = { 4—x

,2<x<4

0 x <Oataux = 4,
Dengan menyatakan a = gdiperoleh x=2adana = 4;—" diperoleh x = 4 — 2a, dapat dinyatakan dalam

a — cut dari 2 untuk a € [0,1] yaitu,
2, = [2a,4 — 2a]
Sedangkan
x—2,2<x<3
us(x) = segitiga (x;2,34) =14 4—x ,3<x<4
0,x<Zataux =>4
Dengan menyatakan a = x — 2 diperoleh x = a + 2 dan a = 4 — x diperoleh x = 4 — a, dapat dinyatakan
dalam a — cut dari 3 untuk a € [0,1] yaitu
3. =[a+2,4—al.
Maka
2, N (24 U 3,) = min[[2a,4 — 2a], [max[2a, 4 — 2a],[a + 2,4 — a]|
= min[2a ,4 — 2a], [max[2a,a + 2], max[4 — 2a ,4 — a]]
= min[2a, max[2a, @ + 2]] ,min[[4 — 2a , max[4 — 2a ,4 — a]]
Dari uraian tersebut, maka dapat diketahui max[2a, a + 2] yaitu a + 2 jika a € [0,1] dan max[4 — 2a,4 —
a] yaitu 4 — «a jika a € [0,1]. Serta min[2a, @ + 2] yaitu 2« jika a € [0,1] dan min[4 — 2a, 4 — ] yaitu
4 —2a jika a € [0,1].
Sehingga
2,0 (2, U3,) =[min[2a,a + 2], min[4 — 2a,4 — a]]
[2a,4 — 2a]

2q,
Dengan demikian dapat terbukti bahwa 2, n (2, U 3,) = 2, bersifat absorpsi terhadap operasi gabungan.

Sifat Absorpsi Terhadap Operasi Irisan.
Untuk setiap himpunan fuzzy A, dan B, dengan fungsi keanggotaan segitiga, maka berlaku A, U
(A N By) = A

Bukti.
Ambil sebarang A,, B, € R dengan A, = [(b —a)a + a,c — (c — b)a] dan B, =
[(e—d)a+d,f—(f —e)a] dimanaa,b,c,d,e, f € R.
Misalkan
b—a)a+a=x
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c—(c—ba=y

(e—-da+d=z

f-(f—-ea=w

Dimana x,y,z,w € R, maka

Aq U (A N B,) = max|[A,,min[A,, B,]]

max|[[x, y],min[[x, vl [z, w]]

max [[x. v], [min[x. z],max[y, w]]]

= [max[x,min[x, z]],max[y,min[y, w]]]
=[x, y]
= Aa
Dengan demikian, terbukti bahwa operasi gabungan bersifat absorpsi.
Contoh 3.8:
Misalkan bilangan fuzzy 2 dan 3 mempunyai fungsi keanggotaan segitiga sebagai berikut:

( ;,Ostz

~ = it . =1 44—
uz(x) = segitiga (x; 0,2,4) - x 2<x<4

0 x <Oataux = 4,
Dengan menyatakan a = ’Z—Cdiperoleh x=2adana = 4%" diperoleh x = 4 — 2a, dapat dinyatakan dalam

a — cut dari 2 untuk « € [0,1] yaitu,
24 = [2a,4 — 2a]
Sedangkan
x—2,2<x<3
us(x) = segitiga (x;2,34) =4 4—x ,3<x<4
0, x<2ataux =>4
Dengan menyatakan ¢ = x — 2 diperoleh x = @ + 2 dan « = 4 — x diperoleh x = 4 — «, dapat dinyatakan
dalam a — cut dari 3 untuk « € [0,1] yaitu
3, =la+2,4—al.
Maka
2, U (24 N 3,) = max[[2a,4 — 2a], [min[2a, 4 — 2a], [ + 2,4 — a]]
= max[[Za, 4 — 2a], [min[2a,a + 2], min[4 — 2a ,4 — a]]]
= [maX[Za ,min[2a, @ + 2]] ,max[[4 — 2a ,min[4 — 2a ,4 — a]]]
Dapat diketahui min[2a, @ + 2] yaitu 2« jika a € [0,1] dan min[4 — 2a, 4 — a] yaitu 4 — 2« jika @ € [0,1].
Sehingga
2, U (2, N3,) = [max[2a,2a], max[4 — 2a,4 — 2a]]
= [2a,4 — 2a]
=2,
Dengan demikian dapat terbukti bahwa 2, U (2, N 3,) = 2, bersifat absorpsi terhadap operasi irisan.
Sehingga, Teorema 3.1 terbukti benar bahwa jika R merupakan himpunan semua himpunan fuzzy, ia
merupakan latis dengan dua operasi biner N dan U yang memenuhi 4 (empat) sifat yang telah dibuktikan.

4. KESIMPULAN
Dari penelitian ini, terbukti bahwa himpunan fuzzy secara fungsi keanggotaan segitiga dengan dua
operasi irisan dan gabungan merupakan latis yang memenuhi sifat-sifat dalam teori latis, yaitu:
(e) A,NnB, =B, NA,,

A,UB, =B, UA, (komutatif).
(f) (Aa N By) NCy = Ay N (By N Cy),

(AqUB,))UC, =A,VU (B, UCy) (Asosiatif).
(9) AuNAg = Ag

A, UA, = A, (Idempoten).
(h) AN (Aq U By) = Ag,

A, U(A,NBy) =4, (Absorpsi).
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Dengan demikian, dapat dikatakan deskripsi operasi himpunan fuzzy dalam teori latis merupakan
operasi himpunan yang dapat dinyatakan ke dalam empat sifat tersebut.
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